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Abstract

This research was motivated by the limited studies on adolescent soccer athletes' perceptions of sport
massage as a recovery method, despite adolescent athletes being in a crucial phase of sports
development. This study aims to describe adolescent soccer athletes' perceptions of sport massage,
particularly regarding physiological benefits, muscle flexibility and endurance, psychological
conditions, and post-exercise recovery processes. The study employed a quantitative descriptive
approach with a survey method. The population was adolescent soccer athletes of the Persigar U15 club,
with a sample of 30 athletes selected using total sampling technique. The instrument was a 30-item
questionnaire using a four-point Likert scale. Data analysis used percentage calculations and descriptive
statistics. The results showed a total score of 2932 out of a maximum of 3600 (81.44%), with
percentages of strongly agree at 44.88% and agree at 41.33%. The Cronbach's Alpha reliability test
yielded a value of 0.86. This study concludes that adolescent soccer athletes' perceptions of sport
massage fall into the very good category. Sport massage is perceived as beneficial for reducing muscle
fatigue, increasing relaxation, and supporting athletes' physical and mental readiness.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya kajian tentang persepsi atlet sepak bola remaja terhadap
pemberian sport massage sebagai metode pemulihan, padahal atlet remaja berada pada fase penting
dalam pembinaan olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi atlet sepak bola
remaja terhadap pemberian sport massage, khususnya pada aspek manfaat fisiologis, fleksibilitas dan
ketahanan otot, kondisi psikologis, serta proses pemulihan setelah latihan. Penelitian menerapkan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah atlet sepak bola
remaja klub Persigar U15, dengan sampel sebanyak 30 atlet yang diambil menggunakan teknik total
sampling. Instrumen berupa kuesioner 30 butir pernyataan skala Likert empat tingkat. Analisis data
menggunakan perhitungan persentase dan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan skor total
2932 dari skor maksimal 3600 (81,44%), dengan persentase jawaban sangat setuju 44,88% dan setuju
41,33%. Uji reliabilitas Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,86. Simpulan penelitian ini adalah
persepsi atlet sepak bola remaja terhadap pemberian sport massage berada pada kategori sangat
baik. Sport massage dipersepsikan bermanfaat mengurangi kelelahan otot, meningkatkan relaksasi,
serta mendukung kesiapan fisik dan mental atlet.
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Pendahuluan

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga dengan tingkat popularitas tertinggi di
dunia, termasuk di Indonesia (Syadzwina et al., 2024). Olahraga ini tidak hanya mengandalkan
keterampilan teknis dan strategi, tetapi juga menuntut kondisi fisik prima serta ketahanan
mental yang tinggi. Di Indonesia, sepak bola menjadi olahraga favorit yang digemari oleh
berbagai kalangan usia, mulai dari anak-anak hingga dewasa (Wahyuadji & Wulandari, 2024).
Para atlet sepak bola, khususnya yang masih berada pada kategori remaja, sedang berada dalam
tahap emas pembinaan prestasi (golden age). Pada fase ini, mereka menjalani program latihan
yang semakin intensif dan sering kali dihadapkan pada jadwal pertandingan yang padat.
Kondisi ini dapat menyebabkan kelelahan otot, penurunan kemampuan fisik, dan bahkan
meningkatkan risiko cedera apabila tidak diimbangi dengan strategi pemulihan yang tepat
(Handayani et al., 2023).

Proses pemulihan atau recovery merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari
program latihan olahraga. Sayangnya, komponen ini kerap kali kurang mendapat perhatian
yang setara dibandingkan aspek latihan fisik maupun teknis. Pemulihan yang tidak efektif dapat
berakibat pada munculnya sindrom overtraining, penurunan motivasi berlatih, gangguan
kualitas tidur, serta stagnasi atau bahkan penurunan performa atlet (Amar et al., 2023). Dalam
konteks atlet remaja yang masih dalam masa pertumbuhan, pemulihan yang kurang optimal
juga dapat berdampak pada perkembangan fisiologis jangka panjang. Oleh karena itu, berbagai
metode pemulihan mulai dikembangkan dan diterapkan, salah satunya adalah sport massage.

Sport massage adalah teknik pemijatan yang dilakukan pada jaringan otot dengan tujuan
membantu melancarkan peredaran darah, mengurangi ketegangan otot, serta mempercepat
proses pengeluaran sisa metabolisme seperti asam laktat yang terbentuk selama aktivitas fisik
intens (Permadi, 2025; Akbar et al., 2026). Dari sisi fisiologis, sport massage mampu
meningkatkan fleksibilitas otot, mengurangi kekakuan, serta memperbaiki rentang gerak sendi.
Sementara dari sisi psikologis, sport massage memberikan efek relaksasi yang dapat
menurunkan tingkat kecemasan, meningkatkan perasaan nyaman, dan memulihkan konsentrasi
atlet (Weerapong et al., 2005). Dengan demikian, sport massage tidak hanya berperan dalam
pemulihan fisik, tetapi juga mendukung kesiapan mental atlet dalam menghadapi sesi latihan
maupun pertandingan berikutnya.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan manfaat sport massage bagi atlet.
Penelitian oleh (Noer et al., 2023) terhadap atlet sepak bola Liga 2 Persipa Pati menunjukkan
bahwa para atlet memiliki persepsi yang sangat positif terhadap pemberian sport massage,
karena dinilai memberikan manfaat nyata dan kepuasan tersendiri. Studi lain yang dilakukan
oleh (Hasibuan & Jutalo, 2020) mengungkapkan bahwa sport massage efektif dalam
menurunkan kadar asam laktat setelah aktivitas fisik intens, sehingga mempercepat proses
pemulihan kondisi tubuh atlet. Selain itu, penelitian oleh (Kandupi et al., 2021) juga
menemukan bahwa masyarakat yang menerima sport massage melaporkan tingkat kepuasan
yang tinggi, terutama dalam hal pengurangan rasa nyeri otot dan peningkatan relaksasi.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang ada masih terfokus pada atlet
profesional atau masyarakat umum. Kajian yang secara khusus meneliti persepsi atlet sepak
bola remaja terhadap pemberian sport massage masih sangat terbatas. Padahal, atlet remaja
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memiliki karakteristik fisiologis dan psikologis yang berbeda dengan atlet dewasa. Mereka
masih dalam masa pertumbuhan, memiliki tingkat pemahaman yang beragam terhadap metode
pemulihan, serta sering kali belum memiliki pengalaman yang cukup lama dalam
menerima sport massage sebagai bagian dari program latihan. Keterbatasan literatur ini
menjadi kesenjangan penelitian research gap yang perlu diisi, mengingat pentingnya
pemahaman yang tepat terhadap persepsi atlet remaja agar metode pemulihan dapat
diintegrasikan secara efektif dalam program pembinaan olahraga usia muda.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi atlet sepak bola remaja terhadap pemberian sport massage, dengan
fokus pada empat aspek utama, yaitu manfaat fisiologis, fleksibilitas dan ketahanan otot,
kondisi psikologis, serta proses pemulihan (recovery) setelah latihan atau pertandingan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis berupa pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai persepsi atlet remaja terhadap sport massage, serta memberikan
implikasi praktis bagi pelatih, klub, dan praktisi olahraga dalam menyusun program pemulihan
yang lebih tepat sasaran, efektif, dan berkelanjutan bagi atlet muda.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan
metode survei. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang dikumpulkan berbentuk angka
atau bilangan yang dapat diolah dan dianalisis menggunakan perhitungan statistik (Rudini,
2016; Sugiyono, 2022:34). Metode survei digunakan untuk menggambarkan persepsi atlet
sepak bola remaja terhadap pemberian sport massage secara sistematis berdasarkan data yang
diperoleh melalui kuesioner. Metode ini sesuai untuk menjawab rumusan masalah yang
berkenaan dengan pernyataan terhadap keberadaan variabel mandiri tanpa membuat
perbandingan atau mencari hubungan dengan variabel lain (Sugiyono, 2022:38).

Pendekatan deskriptif dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena,
keadaan, atau karakteristik tertentu secara objektif berdasarkan data yang dikumpulkan dari
responden. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet sepak bola remaja yang tergabung
dalam klub Persigar U15. Populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (Mushofa et al., 2024; Sugiyono,
2022:42). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total
sampling (sampling jenuh), yaitu teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang relatif
kecil, yaitu sebanyak 30 atlet, sehingga seluruh populasi dapat dilibatkan sebagai responden.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner (angket) yang dirancang
berdasarkan indikator persepsi terhadap pemberian sport massage. Kuesioner disusun dengan
mengacu pada konsep persepsi yang dikemukakan oleh (Zainuddin et al., 2021) serta indikator
manfaat sport massage dari (Weerapong et al., 2005). Kuesioner terdiri dari 30 butir
pernyataan yang mencakup empat aspek utama, yaitu manfaat fisiologis, fleksibilitas dan
ketahanan otot, kondisi psikologis, serta proses recovery setelah latihan. Penelitian ini
menggunakan skala Likert dengan empat tingkatan pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju
(STS) = 1, Tidak Setuju (TS) = 2, Setuju (S) = 3, Sangat Setuju (SS) =4 .
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Pemilihan skala empat tingkat didasarkan pada pertimbangan untuk menghindari
kecenderungan responden memilih pilihan netral (midpoint) ketika mereka sebenarnya
memiliki pendapat yang tidak jelas atau kurang memahami pernyataan. Skala empat tingkat
memaksa responden untuk mengambil posisi setuju atau tidak setuju, sehingga data yang
diperoleh lebih mencerminkan persepsi yang sebenarnya (Adelson & McCoach, 2010). Skor
maksimal dalam penelitian ini dihitung dengan rumus jumlah butir pernyataan (30) x skor
tertinggi (4) % jumlah responden (30) = 3600. Skor minimal adalah 30 x 1 x 30 =900.

Uji validitas sebelum digunakan, kuesioner divalidasi isinya (content validity) oleh dua
orang ahli, yaitu dosen kepelatihan olahraga dan terapis pijat olahraga berpengalaman. Proses
validasi dilakukan dengan meminta para ahli menilai kesesuaian setiap butir pernyataan dengan
indikator dan aspek yang diukur. Berdasarkan hasil penilaian ahli, beberapa butir pernyataan
direvisi atau dihapus untuk memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur konstruk
persepsi terhadap sport massage. Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi
instrumen penelitian dalam mengukur persepsi atlet terhadap pemberian sport massage.

Pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan bantuan program
statistik SPSS. Nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh adalah 0,86. Nilai ini melampaui nilai
acuan reliabilitas yang dapat diterima yaitu > 0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Dengan demikian, kuesioner layak digunakan sebagai
alat pengumpulan data penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada 30 atlet sepak bola remaja Persigar UlS.
Penyebaran kuesioner dilaksanakan setelah sesi latihan selesai, dengan pertimbangan bahwa
atlet dalam kondisi rileks dan memiliki waktu untuk mengisi kuesioner dengan tenang.

Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan penjelasan singkat mengenai tujuan
penelitian dan tata cara pengisian. Responden juga dijamin kerahasiaan jawabannya dan
diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada pernyataan yang kurang dipahami.Teknik
analisis data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Langkah-
langkah analisis data meliputi tabulasi data seluruh jawaban responden dikumpulkan dan
direkapitulasi dalam bentuk tabel. Perhitungan skor total skor total dihitung dengan
menjumlahkan seluruh skor jawaban dari semua responden untuk setiap butir pernyataan.
Perhitungan persentase persentase jawaban responden dihitung menggunakan rumus.

Skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
Skor maksimal

Kategorisasi interpretasi untuk memberikan makna terhadap hasil perhitungan
persentase, digunakan kriteria interpretasi 81% - 100% : Sangat Baik, 61% - 80% : Baik, 41%
- 60% : Cukup, 21% - 40% : Kurang, 0% - 20% : Sangat Kurang. Analisis statistik
deskriptif selain persentase, dilakukan pula perhitungan nilai maksimum, minimum, skewness,
dan kurtosis untuk mengetahui distribusi data.

Hasil

Penelitian ini melibatkan 30 atlet sepak bola remaja dari klub Persigar U15. Seluruh
responden berjenis kelamin laki-laki dengan rentang usia 14-15 tahun. Karakteristik responden
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menunjukkan bahwa mereka semua telah mengikuti program latihan secara rutin minimal 3
kali dalam seminggu dan telah menerima sport massage setidaknya satu kali dalam program
pemulihan klub. Tingkat pengalaman berlatih responden bervariasi, dengan rata-rata telah
bergabung dalam klub selama 1-3 tahun. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran
kuesioner yang terdiri dari 30 butir pernyataan dengan skala Likert empat tingkat (1 = Sangat
Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju).

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, skor maksimal yang mungkin diperoleh
adalah 30 butir x 4 x 30 responden = 3600 (sesuai dengan rumus yang telah dijabarkan pada
bagian metode), sedangkan skor minimal adalah 30 x 1 x 30 = 900. Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa skor total yang diperoleh dari seluruh responden adalah 2932. Distribusi
jawaban responden untuk setiap kategori pilihan disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Distribusi frekuensi dan persentase jawaban responden

Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase
Sangat Tidak Setuju (STS) 48 5,33%
Tidak Setuju (TS) 76 8,44%
Setuju (S) 372 41,33%
Sangat Setuju (SS) 404 44,88%
Total 900 100%

Catatan: Total frekuensi = jumlah butir (30) % jumlah
responden (30) =900

Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden memberikan jawaban pada kategori Sangat
Setuju (44,88%) dan Setuju (41,33%). Hanya sebagian kecil responden yang menjawab Tidak
Setuju (8,44%) dan Sangat Tidak Setuju (5,33%). Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum
atlet sepak bola remaja memiliki persepsi positif terhadap pemberian sport massage.
Berdasarkan kriteria interpretasi persentase yang telah ditetapkan pada bagian metode, hasil
perhitungan persentase skor total adalah sebagai berikut:

P tase = 2932 X 100% = 81,44%
ersentase = o0 o = 81,44%

Nilai persentase sebesar 81,44% termasuk dalam kategori "Sangat Baik" (81% - 100%).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi atlet sepak bola remaja terhadap
pemberian sport massage berada pada kategori sangat baik atau sangat positif. Untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, data dianalisis per aspek sebagaimana telah
dirumuskan dalam instrumen penelitian. Hasil analisis per aspek disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Skor dan persentase per aspek penilaian

No.  Aspek Skor Diperoleh  Skor Maksimal Persentase Kategori
1 Manfaat Fisiologis 978 1.200 81,50% Sangat Baik
2 Fleksibilitas & Ketahanan Otot 764 960 79,58% Baik
3 Kondisi Psikologis 588 720 81,67% Sangat Baik
4 Proses Recovery Setelah Latihan 602 720 83,61% Sangat Baik
Total 2932 3600 81,44% Sangat Baik
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Catatan: Skor maksimal per aspek = jumlah butir aspek x 4 x 30 responden

Berdasarkan tabel 2, keempat aspek yang diukur menunjukkan persentase di atas 79%
dengan tiga aspek berada pada kategori "Sangat Baik" (manfaat fisiologis, kondisi psikologis,
dan proses recovery) serta satu aspek pada kategori "Baik" (fleksibilitas dan ketahanan otot).
Aspek proses recovery setelah latihan memperoleh persentase tertinggi (83,61%), diikuti oleh
kondisi psikologis (81,67%) dan manfaat fisiologis (81,50%). Aspek fleksibilitas dan
ketahanan otot memperoleh persentase terendah (79,58%) meskipun masih termasuk dalam
kategori  baik.  Uji  reliabilitas  instrumen  menggunakan  metode Cronbach's
Alpha menghasilkan nilai sebesar 0,86. Nilai ini melampaui nilai acuan reliabilitas yang
ditetapkan (> 0,60), sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel atau konsisten dalam
mengukur persepsi atlet terhadap pemberian sport massage. Hasil ini selaras dengan kriteria
reliabilitas yang dikemukakan oleh (Sekaran & Bougie, 2016), di mana nilai Cronbach's
Alpha antara 0,80 - 0,90 menunjukkan reliabilitas yang baik. Hasil analisis statistik deskriptif
untuk data persepsi atlet secara ringkas disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil statistik deskriptif

Statistik Nilai
Jumlah Responden (N) 30
Nilai Minimum 78
Nilai Maksimum 116
Rata-rata (Mean) 97,73
Standar Deviasi 8,42
Skewness -0,45
Kurtosis -0,72

Catatan: Nilai minimum 78
diperoleh dari skor terendah
responden (lebih tinggi dari nilai
teoretis 60 karena tidak ada
responden yang menjawab ekstrem
rendah), nilai maksimum 116
(mendekati nilai teoretis 120).

Nilai skewness sebesar -0,45 menunjukkan bahwa distribusi data cenderung simetris dan
mendekati normal (berada dalam rentang -1 hingga +1). Hal ini berarti penyebaran data relatif
seimbang dengan sedikit kecenderungan ke arah nilai tinggi (negatif skewness menunjukkan
ekor kiri lebih panjang). Nilai kurtosis sebesar -0,72 menunjukkan distribusi data yang
cenderung platykurtic (lebih datar dibanding distribusi normal), yang mengindikasikan bahwa
variasi jawaban responden cukup menyebar tanpa adanya konsentrasi berlebihan pada satu nilai
tertentu. Dengan demikian, data penelitian memiliki distribusi yang cukup baik untuk dianalisis
lebih lanjut. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi atlet sepak bola
remaja terhadap pemberian sport massage berada pada kategori sangat baik (81,44%).
Sebanyak 86,21% responden memberikan jawaban positif (Setuju dan Sangat Setuju). Aspek
proses recovery setelah latihan mendapat penilaian tertinggi (83,61%). Instrumen penelitian
dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha 0,86. Distribusi data cenderung normal
sehingga layak untuk diinterpretasikan.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi atlet sepak bola remaja terhadap
pemberian sport massage sebagai metode pemulihan pasca latthan maupun pertandingan.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh persentase skor total sebesar 81,44% yang termasuk
dalam kategori "Sangat Baik". Temuan ini secara umum menunjukkan bahwa atlet sepak bola
remaja memiliki persepsi yang positif terhadap manfaat sport massage dalam membantu
proses pemulihan kondisi fisik setelah latihan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Noer
et al., 2023) yang melaporkan bahwa atlet sepak bola Liga 2 Persipa Pati memiliki persepsi
sangat positif terhadap pemberian sport massage.

Namun, terdapat perbedaan konteks yang perlu dicermati subjek dalam penelitian (Noer
et al., 2023) adalah atlet profesional, sementara penelitian ini melibatkan atlet remaja.
Meskipun demikian, persepsi positif juga ditemukan pada kelompok atlet remaja, yang
mengindikasikan bahwa manfaat sport massage telah mulai disadari sejak tingkat pembinaan
usia muda. Secara fisiologis, sport massage terbukti efektif dalam membantu pemulihan otot
pasca latihan intensif. Penelitian oleh (Anggraeni et al., 2025) menunjukkan bahwa sport
massage mampu menurunkan tingkat kelelahan otot ekstremitas bawah dengan persentase
penurunan sebesar 80,65%, yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode ice bath (74,26%).

Temuan ini memperkuat hasil penelitian kami, di mana aspek proses recovery setelah
latihan memperoleh persentase tertinggi (83,61%) dibandingkan aspek lainnya. Lebih lanjut,
penelitian eksperimental oleh (Trybulski et al., 2025) pada atlet MM A menunjukkan bahwa dry
massage yang diberikan selama jeda istirahat 1 menit mampu mempertahankan Reactive
Strength Index (RSI) dan jumlah lompatan secara signifikan lebih baik dibandingkan kelompok
kontrol (p < 0,001) . Hal ini mengindikasikan bahwa sport massage tidak hanya bermanfaat
untuk pemulihan pasca latihan, tetapi juga efektif sebagai intervensi pemulihan jangka pendek
di antara sesi latihan intensif.

Dari sisi psikologis, penelitian ini menemukan bahwa aspek kondisi psikologis berada
pada kategori sangat baik dengan persentase 81,67%. Temuan ini didukung oleh studi
sistematik yang dilakukan oleh (Mathunjwa et al., 2025). yang menyatakan bahwa terapi pijat
berkontribusi positif terhadap kondisi psikologis atlet, termasuk perbaikan suasana hati dan
pengurangan kecemasan. Penelitian tersebut juga mengidentifikasi bahwa pijat olahraga efektif
dalam mengurangi nyeri otot pasca latihan (Delayed Onset Muscle Soreness/DOMS),
meningkatkan fleksibilitas dan keseimbangan, serta mendukung pencegahan cedera. Penelitian
ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya.

Kesamaan utama terletak pada temuan bahwa sport massage dipersepsikan positif oleh
atlet, baik pada level profesional maupun remaja. Hal ini mengindikasikan bahwa
manfaat sport massage bersifat universal dan dapat dirasakan oleh berbagai tingkatan atlet.
Perbedaan yang menarik adalah bahwa penelitian oleh (Noer et al., 2023) pada atlet Liga 2
melaporkan persepsi "sangat positif' dengan kecenderungan yang lebih homogen, sementara
penelitian ini masih menemukan 13,77% responden yang memberikan jawaban negatif (Sangat
Tidak Setuju dan Tidak Setuju). Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor tingkat
pengalaman atlet remaja mungkin belum memiliki pengalaman yang cukup lama dalam
menerima sport massage sebagai bagian terintegrasi dari program latihan. Pemahaman yang
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terbatas sebagian atlet remaja mungkin belum sepenuhnya memahami mekanisme dan
manfaat sport massage. Frekuensi dan kualitas pemberian klub amatir seperti Persigar U15
mungkin memiliki keterbatasan dalam hal frekuensi dan standarisasi pemberian sport
massage dibandingkan klub profesional.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian kualitatif oleh (Zhong et al., 2025) yang
mengidentifikasi bahwa kurangnya kesadaran, keterbatasan biaya, dan kurangnya peluang
pelatihan bagi terapis pijat olahraga menjadi hambatan dalam implementasi sport
massage yang konsisten. Meskipun secara umum persepsi atlet tergolong sangat baik, masih
terdapat 5,33% responden yang menjawab "Sangat Tidak Setuju" dan 8,44% yang menjawab
"Tidak Setuju". Fenomena ini perlu dianalisis lebih mendalam. Beberapa kemungkinan
penyebabnya antara lain pertama, sebagian atlet mungkin belum pernah menerima sport
massage dari terapis profesional yang bersertifikasi.

Penelitian oleh (Zhong et al., 2025) menyoroti bahwa kurangnya pelatihan formal dan
profesionalisme di kalangan terapis pijat olahraga menjadi salah satu hambatan utama dalam
memastikan efektivitas sport massage. Jika atlet hanya menerima pijatan dari rekan atau
pelatih tanpa pengetahuan yang memadai, pengalaman yang diperoleh mungkin kurang
optimal. Kedua, faktor psikologis individu seperti kecemasan atau ketidaknyamanan terhadap
sentuhan fisik juga dapat mempengaruhi persepsi. Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan
atlet terhadap suatu metode pemulihan sangat mempengaruhi efektivitasnya. Atlet yang
meragukan manfaat sport massage cenderung tidak merasakan manfaat yang signifikan, yang
pada gilirannya memperkuat persepsi negatif mereka.

Ketiga, variasi dalam teknik dan durasi pijatan dapat menghasilkan pengalaman yang
berbeda. Penelitian oleh (Arsovski, 2025) dalam uji coba terkontrol acak pada 150 atlet
menunjukkan bahwa sesi pijat dua kali seminggu menghasilkan outcomes pemulihan yang
lebih baik (}*= 9,41, p=0,0243) dan durasi pijat yang lebih panjang meningkatkan fleksibilitas
(*=19,77,p <0,001) . Jika klub tidak menerapkan sport massage secara teratur dengan durasi
yang memadai, manfaat yang dirasakan atlet mungkin tidak optimal. Temuan penelitian ini
memiliki implikasi praktis yang penting bagi pembinaan atlet sepak bola remaja. Pertama,
persepsi positif atlet terhadap sport massage menunjukkan bahwa metode ini layak untuk
diintegrasikan secara lebih sistematis dalam program latihan.

Pelatih dan manajemen klub sebaiknya mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk
sesi sport massage secara teratur, minimal dua kali seminggu seperti yang direkomendasikan
oleh (Arsovski, 2025). Kedua, mengingat masih adanya atlet dengan persepsi kurang positif,
diperlukan upaya edukasi tentang manfaat fisiologis dan psikologis dari sport massage.
Penelitian oleh (Nasir & Pa, 2025) menekankan perlunya mengintegrasikan pengetahuan
tentang pijat olahraga ke dalam kurikulum pendidikan ilmu olahraga untuk membekali praktisi
masa depan dengan strategi pemulihan berbasis bukti. Ketiga, pengukuran persepsi atlet yang
positif ini belum tentu berkorelasi langsung dengan percepatan pemulihan yang objektif.

Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan desain eksperimental diperlukan untuk
mengukur secara kuantitatif efek fisiologis dari sport massage pada populasi atlet remaja.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa sport massage mendapatkan
penilaian positif dari atlet sepak bola remaja dan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu metode
pemulihan yang mendukung program latihan olahraga. Persepsi positif ini didasarkan pada
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pengalaman atlet yang merasakan manfaat sport massage dalam mengurangi kelelahan otot,
meningkatkan relaksasi tubuh, serta mendukung kesiapan fisik dan mental. Namun, masih
terdapat sebagian kecil atlet yang meragukan manfaat tersebut, yang kemungkinan disebabkan
oleh keterbatasan pengalaman, kualitas pelaksanaan, atau faktor psikologis individu.
Pelaksanaan sport massage secara teratur dengan teknik yang tepat dan didukung edukasi yang
memadai diyakini mampu meningkatkan persepsi positif dan mengoptimalkan manfaat
pemulihan bagi atlet remaja.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi
atlet sepak bola remaja terhadap pemberian sport massage berada pada kategori sangat baik
dengan persentase skor total sebesar 81,44%. Sebanyak 44,88% responden menjawab "Sangat
Setuju" dan 41,33% menjawab "Setuju", sementara hanya 13,77% yang memberikan jawaban
negatif. Sport massage dipersepsikan oleh atlet sebagai metode pemulihan yang bermanfaat
dalam membantu mengurangi kelelahan otot, meningkatkan relaksasi tubuh, serta mendukung
kesiapan fisik dan mental atlet dalam menjalani aktivitas latihan berikutnya. Dengan
demikian, sport massage dapat dijadikan sebagai salah satu metode pemulihan yang
mendukung program latihan dalam pembinaan atlet sepak bola remaja. Hasil ini diperkuat oleh
uji reliabilitas instrumen yang baik (Cronbach's Alpha = 0,86).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui, antara lain hanya
melibatkan satu klub dengan jumlah sampel terbatas (30 atlet), bersifat deskriptif tanpa
pengukuran parameter fisiologis objektif, serta potensi bias sosial dalam pengisian kuesioner.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar
dan beragam, menggunakan desain eksperimental untuk menguji efektivitas sport
massage secara objektif, serta meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi variasi persepsi antar
atlet seperti frekuensi pemberian sport massage dan tingkat pemahaman atlet terhadap metode
pemulihan.

Secara praktis, pelatih disarankan untuk mengintegrasikan sport massage secara rutin
dalam program latihan mingguan, klub diharapkan mengalokasikan anggaran dan fasilitas
pendukung, serta atlet perlu diedukasi tentang manfaat sport massage agar partisipasi dalam
program pemulihan dapat lebih optimal. Upaya sistematis dari berbagai pemangku kepentingan
diperlukan untuk memastikan bahwa sport massage diberikan secara teratur, profesional, dan
terintegrasi dengan program latihan secara keseluruhan, sehingga potensi penuh dari metode
pemulihan ini dapat dimaksimalkan untuk mendukung prestasi dan kesehatan jangka panjang
atlet remaja.

Pernyataan Penulis

Artikel yang dibuat penulis yang berjudul “ Persepsi persepsi atlet sepak bola remaja terhadap
pemberian sport massage ~ belum pernah di publish di jurnal yang lain.
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